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 One of the factors hindering the provision of exclusive breastfeeding is the lack of knowledge 
among mothers, fathers, and other family members about the benefits of breast milk and 
proper breastfeeding techniques. Husband support is one of the factors influencing the 
success of mothers in providing exclusive breastfeeding. This study aims to determine the 
relationship between husbands' knowledge about exclusive breastfeeding and the 
implementation of the breastfeeding father concept at the Pokenjior Health Center in 
Padangsidimpuan City in 2024. The research is quantitative, using a cross-sectional study 
approach. The study population consisted of husbands with infants aged 6–12 months at the 
Pokenjior Health Center in September 2024, totaling 38 individuals. The sample included all 
38 individuals using the total sampling method. The analysis employed the Likelihood Ratio 
test. The research results show that most husbands had moderate knowledge about exclusive 
breastfeeding (42.1%), and the implementation of the breastfeeding father concept was 
predominantly poor (60.5%). The Likelihood Ratio test results indicate a significant 
relationship (p = 0.000). Conclusion is a relationship between husbands' knowledge about 
exclusive breastfeeding and the implementation of the breastfeeding father concept at the 
Pokenjior Health Center in Padangsidimpuan City in 2024. Husbands need to improve their 
knowledge of exclusive breastfeeding by participating in counseling sessions organized by 
healthcare providers and seeking information about exclusive breastfeeding. 

Keywords: Husband knowledge; Exclusive breastfeeding; Breastfeeding father  
 Salah satu hal yang menghambat pemberian ASI Ekslusif diantaranya adalah rendahnya 

pengetahuan ibu, ayah dan keluarga lainnya mengenai manfaat ASI dan cara menyusui 
yang benar. Dukungan suami salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan ibu 
dalam pemberian ASI Ekslusif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan suami tentang ASI ekslusif dengan penerapan breastfeeding father di 
Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan Tahun 2024. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian 
adalah suami yang memiliki bayi berusai 6-12 bulan di Puskesmas Pokenjior september 
2024 sebanyak 38 orang. Sampel dalam penelitian sebanyak 38 orang dengan 
menggunakan metode total sampling. Analisa yang digunakan adalah uji Likelihood Ratio. 
Hasil penelitian pengetahuan suami tentang ASI Eksklusif mayoritas cukup sebanyak 
42,1%, penerapan breastfeeding father mayoritas kurang baik sebanyak 60,5%. Hasil uji 
Likelihood Ratio menunjukkan bahwa (p= 0,000). Kesimpulan bahwa ada hubungan 
tingkat pengetahuan suami tentang ASI Ekslusif dengan penerapan breastfeeding father di 
Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan Tahun 2024. Bagi suami perlu 
meningkatkan pengetahuan tentang pemberian ASI Eksklusif dengan mengikuti 
penyuluhan yang diadakan petugas kesehatan dan mencari informasi tentang ASI Ekslusif. 
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PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi untuk kesehatan bayi yang optimal dan pemberian 

ASI Eksklusif selama 6 bulan merupakan intervensi terbaik untuk kecerdasan anak (Sugiyanto, 

Sumarlan and Hadi, 2020). Penurunan angka pemberian ASI ada pada kelancaran ASI. ASI yang 

tidak lancar menyebabkan kegagalan dalam laktasi (menyusui). Ketidaklancaran ASI 

dikarenakan terabaikannya beberapa aspek yang berhubungan, salah satunya dukungan suami 

sehingga produksi ASI jadi berkurang atau tidak ada sama sekali (Juari, Kiming and Hadi, 2021). 

World Health Organization (WHO) tahun 2022 melaporkan data pemberian ASI Ekslusif secara 

global sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan target untuk sebesar 50%. WHO menganjurkan agar 

semua bayi baru lahir mulai menyusui satu jam pertama setelah lahir dan lanjutkan dengan ASI 

Eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan bayi dan dilanjutkan makanan pendamping untuk 

tambahan 18 bulan atau lebih(Organization, 2018). 

Cakupan ASI ekslusif di Afrika Tengah sebesar 25%, ASIA Selatan sebesar 47% dan 

Negara berkembang sebesar 49% (World Health Organization, 2018). Berdasarkan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, cakupan ASI Eksklusif Indonesia pada tahun 2022 

sebesar 67,96% menurun dari 69,7% tahun 2021, menandakan perlunya dukungan lebih 

intensif agar cakupan ini bisa meningkat (Asrina et al., 2023; Tombeg, Hadi and Manggabarani, 

2023). Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2021, pemberian ASI pada bayi 0-

5 bulan sebesar 58,2% tahun 2021 dan terjadi peningkatan pada tahun 2022 sebesar 96,7%. 

Sedangkan pada bayi usia 6 sampai 11 bulan yang mengkonsumsi ASI Ekslusif tahun 2021 

sebesar 48,2% dan menurun 16,7% pada tahun 2022 (Kemenkes, 2022). Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara (2022) proporsi pola pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi umur 0-5 bulan sebesar 53,39% pada tahun 2020, mencapai peningkatan 57,83% pada 

tahun 2021, dan mengalami penurunan tahun 2022 sebesar 57,17%. Data Kota 

Padangsidimpuan tahun 2022, capaian ASI Eksklusif sebanyak 38,96%. Di Sumatera Utara 

konsumsi susu formula sebesar 75,80% usia 0-6 bulan (Kemenkes, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif diantaranya tingkat pengetahuan 

orang tua bayi dan peran tenaga kesehatan. Kurangnya pengetahuan tentang ASI Eksklusif 

serta kurangnya motivasi pemberian ASI Eksklusif ini diakibatkan oleh melekatnya 

pengetahuan budaya lokal tentang pemberian makan bayi. Suami memiliki peran penting 

dalam membangun motivasi ibu untuk menyusui bayi dengan ASI secara Eksklusif selama enam 

bulan pertama (Ipa, 2020). Breastfeeding father menjadi salah satu faktor mendukung 

keberhasilan seorang ibu dalam menyusui anaknya. Kesibukan seorang ayah dalam pekerjaan 

mempengaruhi ibu dalam mengurus anaknya sendiri sehingga dapat berpengaruh dalam 

persiapan dan waktu menyusui anaknnya dimana seorang ibu harus mengurus semua 

pekerjaan rumah sendirian(Fau, Nasution and Hadi, 2019). Jadi dapat disimpulkan 

Breastfeeding father adalah dukungan penuh dari seorang suami sebagai ayah kepada istrinya 

agar dapat berhasil dalam proses menyusu (Hadi et al., 2023). 

Penelitian Sawitri (2022) menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan suami 

tentang ASI Eksklusif dengan penerapan breastfeeding father di Wilayah Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Puskesmas Blahbatuh 1 p value = 0,001. Tingkat pengetahuan memiliki pengaruh 

yang besar dalam memberikan dukungan terhadap mencapai keberhasilan menyusui Eksklusif. 

Dukungan suami sangat penting sebagai motivasi pemberian ASI sehingga ibu lebih percaya 



1211 
Hoirunnisa Tanjung, dkk /JPP, Vol. 7, No. 6 Desember 2024, Hal. 1209–1215 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

diri dalam memberikan ASI Eksklusif. Proses menyusui bukan tanggung jawab seorang ibu saja 

melainkan juga tanggung jawab seorang suami atau ayah (Sawitri, 2022). Cakupan pemberian 

ASI Eksklusif di Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan pada tahun 2022 sebesar 34,34%. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada 10 suami yang memiliki bayi 6-12 bulan dan 

wawancara, didapatkan 8 bayi tidak diberikan ASI secara Eksklusif, karena suaminya kurang 

berperan dalam pemberian ASI, suaminya sibuk bekerja sehingga tidak mempunyai cukup 

waktu untuk membantu ibu terlibat dalam proses menyusui dan sebagian suami menganggap 

urusan anak merupakan urusan wanita sehingga suaminya terlihat tidak peduli terhadap 

kebutuhan ibu dalam pemberian ASI. Sedangkan 2 orang bayi diberikan ASI Ekslusif sampai 

berumur 6 bulan karena adanya dukungan suami (Data Puskesmas Pokenjior, 2022). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan Suami tentang ASI Eksklusif dengan 

penerapan breastfeeding father di Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan. 

 
BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasi 

pendekatan cross sectional bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan suami 

tentang ASI Eksklusif dengan penerapan breastfeeding father di Puskesmas Pokenjior Kota 

Padangsidimpuan Tahun 2024 yang diamati pada periode waktu yang sama. Penelitian ini 

dilaksanakan di uskesmas Pokenjior Kota PadangsidimpuanTahun 2024. Alasan peneliti adalah 

masih alasan masih banyak terdapat bayi yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif dan ayah tidak 

mengetahui apa itu manfaat ASI bagi bayinya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 

sampai dengan oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 

6-12 bulan di Puskesmas Sibabangun bulan Mei Tahun 2024 sebanyak 38 orang. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan teknik total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 38 orang. Prosedur penelitian dimulai dari pengumpulan data yaitu pertama peneliti 

mengajukan izin penelitian kepada Kepala Puskesmas Pokenjior kemudian meminta izin untuk 

melakukan penelitian kepada responden dan menjelaskan tujuan diadakannya penelitian ini 

serta meminta persetujuan responden. Seluruh responden menandatangani lembar informed 

consent sebelum pengisian lembar kuesioner, kemudian peneliti menyebar kuisioner kepada 

responden. Peneliti mengumpulkan kembali lembar kuisioner setelah responden selesai 

mengisi. Peneliti memeriksa kelengkapan kuesioner apabila ada jawaban kuesioner yang 

belum lengkap dan mengumpulkannya kembali. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan bantuan komputer melalui tahapan editing, coding, scoring, data entry dan 

tabulating. Analisa data yang digunakan adalah Chi-square. 

 

HASIL  

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur suami mayoritas responden berumur 26-35 tahun 

sebanyak 28 orang (73,7%) dan minoritas berumur 17-25 tahun sebanyak 2 orang (5,3%). 

Berdasarkan pendidikan suami mayoritas SMA sebanyak 18 orang (47,4%) dan minoritas SD 

sebanyak 3 orang (7,9%). Kemudian berdasarkan pekerjaan suami mayoritas wiraswasta 

sebanyak 19 orang (50,0%) dan minoritas petani sebanyak 4 orang (10,5%). Dapat diketahui 

bahwa tingkat pengetahuan suami tentang ASI Eksklusif mayoritas pengetahuan cukup 

sebanyak 16 orang (42,1%), dan minoritas pengetahuan baik sebanyak 9 orang (23,7%). 
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penerapan breastfeeding father mayoritas kurang baik dalam pemberian ASI Eksklusif 

sebanyak 23 orang (60,5%), dan minoritas baik dalam pemberian ASI Eksklusif sebanyak 15 

orang (39,5%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Karakteristik n % 

Umur Suami (tahun) 17-25 2 5,3 

 26-35 28 73,7 

 36-45 8 21,1 

Pendidikan Suami SD 3 7,9 

 SMP 10 26,3 

 SMA 18 47,4 

 Perguruan Tinggi 7 18,4 

Pekerjaan Suami Buruh 10 26,3 

 PNS 5 13,2 

 Petani 4 10,5 

 Wiraswasta 19 50,0 

Pengetahuan Suami Kurang 13 34,2 

 Cukup 16 42,1 

 Baik 9 23,7 

Penerapan Breastfeeding Father Kurang 23 60,5 

 Baik 15 39,5 

Jumlah 38 100 

Sumber: Data Primer, 2024. 
 
Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Suami Tentang ASI Ekslusif Dengan Penerapan 

Breastfeeding Father di Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan  
 

Pengetahuan Suami 
Tentang ASI Ekslusif 

Penerapan Breastfeeding 
Father Jumlah 

P-value Kurang Baik Baik 

n % n % n % 

Kurang 13 100 0 0 13 100 

0,000 Cukup 7 43,8 9 56,3 16 100 

Baik 3 33,3 6 66,7 9 100 

Jumlah 23 60,5 15 39,5 38 100  

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 

 
Tabel 2 diketahui bahwa responden pengetahuan kurang tentang ASI Eksklusif yang 

kurang baik dalam penerapan breastfeeding father sebanyak 13 orang (100%), responden 

pengetahuan cukup tentang ASI Eksklusif yang kurang baik dalam penerapan breastfeeding 

father sebanyak 7 orang (43,8%) dan responden pengetahuan baik tentang ASI Eksklusif yang 

kurang baik dalam penerapan breastfeeding father sebanyak 3 orang (33,3%). Kemudian 

responden pengetahuan kurang tentang ASI Eksklusif yang baik dalam penerapan 

breastfeeding father sebanyak tidak ada, responden pengetahuan cukup tentang ASI Eksklusif 
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yang baik dalam penerapan breastfeeding father sebanyak 9 orang (56,3%) dan responden 

pengetahuan baik tentang ASI Eksklusif yang baik dalam penerapan breastfeeding father 

sebanyak 6 orang (66,7%). Berdasarkan analisa Likelihood Ratio didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan tingkat pengetahuan suami tentang ASI Eksklusif dengan penerapan 

breastfeeding father di Puskesmas Pokenjior Kota Padangsidimpuan Tahun 2024 dengan p 

value = 0.000 (p<0,05).  

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan 

suami tentang ASI Eksklusif dengan penerapan breastfeeding father di Puskesmas Pokenjior 

Kota Padangsidimpuan dengan nilai p value =0.000.  Hasil penelitian ini terdapat 13 orang 

(100%) pengetahuan suami kurang tentang ASI Eksklusif yang kurang baik dalam penerapan 

breastfeeding father. Kurangnya pengetahuan suami tentang ASI Eksklusif dapat menyebabkan 

suami tidak memberikan penerapan breastfeeding father pada ibu yang akhirnya berdampak 

terhadap tidak berhasilnya pemberian ASI Eksklusif (Nova and Afriyanti, 2018). Pendidikan 

salah satu yang mempengaruhi pengetahuan, semakin tinggi pendidikan maka pengetahuan 

suami tentang ASI Eksklusif terhadap penerapan breastfeeding father semakin terlaksana 

(Tombeg and Hadi, 2022). 

Penelitian sejalan dengan Wulandari and Nurlaela, (2021) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dukungan suami. Pengetahuan 

memegang peranan penting bagi seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Pengetahuan 

yang baik mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan proses pemberian ASI akan 

memudahkan suami dalam bertindak sebagai pendukung proses pemberian ASI. Suami yang 

tidak banyak memiliki pengetahuan tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan proses 

pemberian ASI juga akan berpeluang lebih besar untuk gagal dalam menjalankan perannya 

dalam pemberian ASI Eksklusif secara maksimal (Harahap et al., 2024). Hasil penelitian sejalan 

dengan penelitian Izdihar, Cahyani and Muniroh, (2023) menunjukkan ada hubungan antara 

pengetahuan suami tentang asi eksklusif dengan penerapan breastfeeding father dengan p-

value = 0,001. Pengetahuan yang kurang atau minim mengenai pemberian ASI akan membuat 

suami bingung dalam bertindak. Suami tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan dan tidak 

dilakukan untuk mendukung pasangannya dalam proses pemberian ASI (McNaughton et al., 

2012; Sankar et al., 2015; Manggabarani et al., 2018; Izdihar, Cahyani and Muniroh, 2023). 

Pengetahuan akan menjadi dasar peran ayah dalam memberikan bentuk dukungan yang 

tepat.  Asumsi peneliti tingkat pengetahuan memiliki pengaruh yang besar dalam memberikan 

dukungan terhadap praktik menyusui Eksklusif. Pengetahuan adalah hal yang terpenting dalam 

terwujudnya suatu tindakan sebab tindakan yang didasari dengan pengetahuan pada 

prinsipnya lebih baik daripada tidak didasari dengan pengetahuan. Keadaan ini dikarenakan 

tindakan cenderung berdasarkan pengetahuan yang baik tentang ASI Eksklusif. Dukungan 

suami sangat penting sebagai motivasi pemberian ASI sehingga ibu lebih percaya diri dalam 

memberikan ASI Eksklusif (Van Dellen et al., 2019; Dharel, 2020; Mills, 2020; Nie et al., 2021). 

Proses menyusui bukan tanggung jawab seorang ibu saja melainkan juga tanggung jawab 

seorang suami atau ayah. Dukungan ayah sangat membantu ibu dalam mencapai keberhasilan 

ibu untuk menyusui bayinya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan tingkat pengetahuan suami tentang ASI 

Eksklusif dengan penerapan breastfeeding father di Puskesmas Pokenjior Kota 

Padangsidimpuan Tahun 2024. Disarankan sehingga bagi suami perlu meningkatkan 

pengetahuan tentang pemberian ASI Eksklusif dengan mengikuti penyuluhan yang diadakan 

petugas kesehatan dan mencari informasi tentang ASI Ekslusif. 
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